
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  19

JUMAT WAGE, 22 JULI 2022

(22 BESAR 1955)

PROGRAM Studi Pendi-

dikan Keagamaan Katolik

(Pendikkat) Universitas Sa-

nata Dharma (USD) Yogya-

karta akan merayakan dies

natalisnya yang ke-60 akhir

bulan Juli 2022 ini. Sejum-

lah kegiatan bertema 'Ber-

jalan Bersama Untuk Ber-

saksi' telah dirancang oleh

panitia. Diharapkan rangka-

ian acara tersebut bisa mem-

pertegas posisi USD Yogya-

karta dalam kancah pen-

didikan nasional, bahkan in-

ternasional. Hingga saat ini

USD Yogyakarta merupa-

kan salah satu Perguruan

Tinggi Swasta (PTS) yang

cukup prestisius di DIY dan

Jateng.

Kegiatan diawali pada ha-

ri Jumat (29/7) berupa re-

koleksi sehari alumni di

Kampus Jalan Ahmad Jazu-

li 2 Kotabaru Yogyakarta.

Sabtu (30/7) pagi Seminar

Nasional dengan target pe-

serta 400 alumni, dilanjut-

kan Nostalgia Angkringan

Alumni mulai pukul 17.00-

21.00 WIB. Minggu (31/7) te-

mu alumni lintas angkatan

sekaligus pembentukan pe-

ngurus angkatan. Rangkai-

an dies ditutup pukul 11.30

di auditorium kampus da-

lam semangat 'Sekali

Pendikkat Tetap Pendikkat,

Tak Padam Selamanya'.

Ketua panitia Retno me-

ngatakan, tema dies bertu-

juan membentuk jejaring

dan sinergi dalam upaya

menyegarkan serta mewu-

judkan misi bersama me-

lalui aksi, refleksi dan sele-

brasi. Sedang Ketua Prodi

Romo Ruky SJ menge-

mukakan, pandemi Covid-

19 serta kemajuan teknologi

informasi telah menye-

babkan terjadinya gelom-

bang informasi yang tak bisa

dibendung sehingga sangat

berpengaruh pada seluruh

sendi kehidupan manusia.

"Dampaknya telah mempe-

ngaruhi cara berpikir dan

berkehendak kita, sehingga

tema perubahan menjadi

sesuatu yang aktual sebagai

bahan aksi dan refleksi saat

ini," tuturnya.

Sejarah Pendikkat

Pendikkat yang lahir pada

tahun 1960 merupakan lem-

baga untuk mencetak tena-

ga katekis atau guru agama.

Pendirinya P Haselaars, de-

ngan nama awal Pusat Ka-

teketik Indonesia. Tanggal 1

Agustus 1962 berdiri Yaya-

san Akademi Kateketik Ka-

tolik Indonesia (AKKI) seba-

gai penyelenggara pen-

didikan tinggi kateketik.

Pada perkembangan selan-

jutnya lembaga ini lebih

fokus pada masalah pen-

didikan, guna meningkat-

kan kualitas sumber daya

manusia (SDM) di bidang

pendidikan. 

Dalam perkembangan-

nya, setelah berkampus di

Jalan Abubakar Ali 1 Kota-

baru Yogyakarta berganti

nama menjadi AKKI, dan

berubah lagi menjadi Seko-

lah Tinggi Filsafat Kateketik

(STFK) Pradnyawidya de-

ngan membuka prodi S1.

Tanggal 14 Februari 1965

terjadi merger dengan Uni-

versitas Sanata Dharma

(USD) Yogyakarta sehingga

berubah nama menjadi

Fakultas Ilmu Pendidikan

Agama (FIPA). 

Empat tahun kemudian

berubah menjadi Program

Studi Ilmu Pendidikan Ke-

khususan Pendidikan Aga-

ma Katolik (IPPAK) sebagai

bagian dari FKIP USD.

Setelah mendapat akreditasi

Peringkat A, mulai tanggal

27 September 2019 berubah

lagi menjadi Pendidikan

Kegamaan Katolik (Pen-

dikkat). Seksi Publikasi dies

Br Flavianus Ngardi MTB

mengungkapkan, hingga

sekarang jumlah alumni ter-

catat 1.100 guru agama yang

tersebar di seluruh wilayah

Indonesia. Selain untuk

mengemban visi dan missi

pendidikan Pendikkat,

alumni diharapkan juga

mampu memberdayakan

masyarakat melalui pen-

didikan. 

(Soeparno S Adhy)

Cikal bakal keroncong di-

perkirakan sudah ada sejak

abad 17 dengan kehadiran

bangsa Portugis yang mem-

bawa alat musik Cavaquin-

ho. Alat musik berbentuk gi-

tar mini inilah sebagai cikal

bakal keroncong. Awal mu-

lanya Cavaquinho dimain-

kan solo atau tunggal, kemu-

dian mulai dipadukan de-

ngan alat musik lainnya oleh

masyarakat Indonesia. Sua-

tu kreatifitas yang muncul

yakni adanya alat musik

pendamping berupa Cello.

Oleh masyarakat Indonesia

yang merintis music keron-

cong, Cello yang mestinya di-

mainkan gesek justru di-

petik. Senar atau dawai

yang semula string atau

kawat diganti kulit sapi dan

akhirnya kini menjadi nilon.

Seiring perkembangan-

nya, Keroncong menjadi gen-

re yang spesifik dengan ka-

rakter bangsa Indonesia. Di-

awali dengan Keroncong

Toegoe yang merupakan ke-

turunan pendatang Portugis

yang berasimilasi dengan

warga Betawi, hingga me-

nyebar hingga Surakarta

dan menyebar ke seluruh

Indonesia. Kini Keroncong

menjadi warisan budaya

yang perlu dilestarikan agar

tidak lenyap akibat gerusan

pengaruh perkembangan ja-

man. Meski keniscayaan pe-

nyesuaian dengan jaman te-

tap tak bisa dihindarkan.

Para seniman keroncong

Kota Semarang memiliki ki-

at Membumikan Keroncong

agar lestari, berkembang

tetap diminati semua golon-

gan, terutama usia.

Tokoh Keroncong Kota Se-

marang, Adji Muska meng-

ungkapkan bahwa Keron-

cong sebagai warisan buda-

ya leluhur bangsa Indonesia

harus tetap dijaga, supaya ti-

dak diklaim oleh bangsa

lain. Sebab Seni Budaya

merupakan jatidiri sebuah

bangsa, dimana karya bu-

daya akan menunjukkan ek-

sistensi peradaban sebuah

bangsa. "Agar lestari maka

masyarakat harus punya

rasa memiliki. Supaya pu-

nya rasa memiliki maka

harus ditumbuhkan rasa

mencintai. Tentu ini tidak

mudah, maka perlu kiat-kiat

kreatif dari semua insan

yang ingin melestarikan-

nya,” ujar Adji Muska.

Adji Muska yang lebih di-

kenal sebagai mantan Bin-

tang Radio Keroncong era

1960-an dan pencipta lagu

Keroncong di Semarang, me-

nyerahkan upaya pelestari-

an kepada generasi muda.

Sebab dia yakin, pemilik era

sekarang adalah generasi

muda. Pria yang tinggal di

Jalan Gergaji I Mugas Se-

marang ini mencontohkan

adanya perkembangan tek-

nologi digital sangat mempe-

ngaruhi bagi kemajuan ke-

roncong. Karenanya perlu

support dari generasi muda

yang menguasai teknologi

untuk mendorong keroncong

agar bisa membumi dan me-

nyebar dikenal seluruh

dunia.

Seniman keroncong di Ko-

ta Semarang, saat ini me-

mang sedang bergerak

melalui komunitas-komuni-

tas yang tumbuh berkem-

bang. Selain ada Himpunan

Artis Musik Keroncong

Indonesia (HAMKRI) yang

merupakan organisasi ter-

tua yang menghimpun seni-

man keroncong, juga ada ko-

munitas-komunitas lokal

seperti Warung Kerontjong,

Komunitas Pelaku Keron-

cong Semarang (KPKS) dan

grup-grup orkes.

Hamkri dan Warung Ke-

rontjong melakukan ker-

akan melalui pementasan

rutin yang dikenal Rabu Ke-

roncong. Setiap hari Rabu

malam ada pentas keron-

cong di Kota Semarang. Saat

ini sering digelar di Taman

Kedondong Semarang Sela-

tan dan Taman Nada Brum-

bungan Semarang Tengah. 

Sementara Komunitas Pe-

laku Keroncong Semarang

(KPKS) melakukan pene-

trasi bekerjasama Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata

Kota Semarang untuk men-

dapatkan slot pementasan di

banyak destinasi wisata

Kota Semarang. Yang terja-

di, kini di beberapa obyek

wisata seperti Goa Keo,

Taman Lele, Lawang Sewu

dan lainnya sudah tergelar

hiburan music keroncong.

Amar Muchsin, Pembina

KPKS mengungkapkan ge-

rakan pementasan di bebe-

rapa destinasi wisata yang

disupport Disbudpar Kota

Semarang ini akan mem-

beri pengaruh pada penge-

nalan keroncong kepada

masyarakat, sekaligus juga

sebagai daya tarik wisata.

"Ini juga memberi pengaruh

ekonomi bagi para seniman

keroncong. Mereka akan

mendapat pemasukan dari

pementasan. Keterlibatan

Pemerintah Kota Semarang

selain membumikan keron-

cong juga menghidupi para

seniman,” papar Amar

Muchsin.

Di sisi lain, KPKS dan

Warung Kerontjong juga

menggencarkan kegiatan

edukasi melalui pelatihan

keroncong bagi masyarakat,

khususnya anak-anak mu-

da. Para seniman keroncong

diterjunkan melatih vocal

keroncong, hingga  menabuh

alat. Perjuangan  yang se-

dang menggeliat di Kota Se-

marang ini juga menjadapat

acungan jempol para tokoh

keroncong, baik Surakarta

maupun Temanggung. 

(Chandra AN)

Pendikkat USD 'Berjalan Bersama untuk Bersaksi' 

KR-Chandra AN

Salah satu grup keroncong di Semarang tampil meng-
hibur di objek wisata Klenteng Sampokong Semarang.

KR-Istimewa

Kampus Pendikkat USD di Jalan Ahmad Jazuli
Yogya.

KR-Istimewa

Romo BA Rukiyanti SJ

Membumikan Genre Musik Keroncong dari Semarang

Selama APG XI, Menpora Berkantor di Solo
JAKARTA (KR) -  Men-

teri Pemuda dan Olahraga

RI Zainudin Amali mengata-

kan akan berkantor di Solo

selama penyelenggaraan

ASEAN Para Games (APG)

XI 2022, 30 Juli hingga 6

Agustus mendatang. Hal itu

disampaikan Menpora yang

juga Ketua Penyelenggara

APG dalam diskusi Forum

Merdeka Barat 9 (FMB9) se-

cara daring, Rabu (20/7).

"Saya akan berada di sana

selama penyelenggaraan

dan bahkan sebelumnya

saya akan menemani panitia

dan teman-teman. Saya

akan berkantor sementara

di Solo supaya memberikan

semangat kepada para pani-

tia dan atlet," kata Zainudin

Amali seperti dilansir

Antara.

Menpora  yang beberapa

waktu lalu melakukan kun-

jungan menegaskan jika se-

luruh arena pertandingan

dalam kondisi siap pakai

dan tidak ada masalah. Di-

sampaikan pula, berdasar-

kan laporan rapat koordinasi

pada saat itu dengan semua

pihak yang terlibat dan pani-

tia yang bertanggung jawab,

segala persiapan sudah ma-

tang termasuk opening dan

closing ceremony. "Jadi sebe-

narnya walaupun dalam

waktu yang singkat kita di-

tunjuk menjadi tuan rumah,

tapi karena kesiapan infras-

truktur, kesiapan SDM, kita

seharusnya tidak kaget lagi,"

ujarnya..

Menpora juga berharap

ASEAN Para Games XI di

Solo bisa menjadi ajang un-

tuk persiapan menuju Para-

limpiade Paris 2024. Dise-

butkan, pembinaan atletdi-

fabel dan target-target yang

hendak dicapai sudah ter-

tuang dalam Perpres No.86

tentang Desain Besar Olah-

raga Nasional (DBON). Di

sana pemerintah memberi-

kan kesempatan yang sama

kepada atlet difabel dan non-

difabel.

"Pembinaan untuk atlet

ini berkesinambungan. Ti-

dak hanya satu sasaran mul-

tievent saja, tetapi sudah

saatnya kita persiapkan

nanti untuk Paralimpiade

2024 di Paris," tegasnya.

Lebih lanjut Menpora

mengungkapkan catatan

prestasi yang telah diraih at-

let-atlet paralimpiade. Me-

reka telah mampu melebihi

target yang ditetapkan pe-

merintah dalam acara multi-

event tingkat dunia. Saat

Paralimpiade Rio de Jenairo

2016, Indonesia berada di

peringkat 76. 

Sedangkan target yang

ditetapkan pemerintah un-

tuk Paralimpiade Tokyo

2020 tahun lalu adalah naik

peringkat ke-60, dijawab

para atlet dengan peringkat

43 dunia. (Lis)

DUKUNG PERSIAPAN MENUJU PON  

KONI DIY Apresiasi Atlet Potensial

Kabid Pembibitan, Pembi-

naan dan Prestasi KONI

DIY, Drs Agung Nugroho

MSi kepada KR di Yogya,

Rabu (20/7) mengatakan,

dalam kegiatan yang dilak-

sanakan di Aula KONI DIY

ini pihaknya mengudang

dua atlet didampingi orang

tua dan pelatihnya. Kedua-

nya, Arthur Vadel Krisma

dari cabor bola basket yang

ikut tim Kejuaraan FIBA

Asia U-16 dan Liontin Eva-

ngelia Setiawan dari cabor

balap sepeda yang baru saja

meraih medali emas Kejur-

nas di Banyuwangi.

Karena kegiatan kemarin

bersamaan dengan pelak-

sanaan Kejuaraan Nasional

(Kejurnas) balap sepeda di

Banyuwangi, Liontin belum

bisa hadir. "Yang hadir

Arthur bersama orangtua

dan Pengda Perbasi DIY, se-

dangkan Liontin diwakili

ibunya, mBak Nurhayati,

karena dia setelah ikut Ke-

jurnas lanjut ke event di Ka-

limantan," ungkap Agung. 

Ketua Umum (Ketum)

KONI DIY, Prof Dr H Djoko

Pekik Irianto Mkes AIFO

menambahkan, KONI DIY

sengaja mengundang atlet

muda potensial DIY,  mem-

berikian apresiasi terhadap

capaian prestasi yang diraih.

Selain kedua atlet tersebut,

KONI DIY  juga berencana

mengudang dua atlet poten-

sial lainnya, yakni Angelica

Jenifer Chandra (bola bas-

ket) dan Dyah Purnama Sari

(pencak silat).

Apresiasi KONI DIY atas

prestasi atlet-atlet tersebut,

menurut Djoko tak lepas

dari komitmen mereka yang

tak pernah berhenti untuk

berlatih  keras dan optimal

sehingga mampu meraih

prestasi yang membang-

gakan DIY dan Indonesia.

"Kami sangat berteri-

makasih atas prestasi yang

mereka raih di sejumlah

event nasional maupun in-

ternasional," tandasnya.

Menurut Djoko, atlet-atlet

ini aset bagi olahraga pres-

tasi DIY. KONI DIY selaku

induk organisasi akan terus

memberikan apresiasi kepa-

da atlet-atlet potensial di

wilayahnya. Apresiasi ini ju-

ga sebagai penghargaan ke-

pada orang tua, atlet dan

Pengda cabor yang telah

meluangkan waktu untuk

mendukung program latih-

an hingga berprestasi.

"Prestasi yang sudah

mereka raih ini menjadi

modal bagi DIY, kami berha-

rap atlet-atlet ini minimal

bisa tampil di PON 2024.

Untuk balap sepeda, jelas

kami berharap bisa meraih

medali emas, setelah pada

PON lalu gagal dilombakan

di Papua. Kalau basket, ke-

beradaan Arthur dan Angel

menjadi modal DIY untuk

bisa lolos PON," ujarnya.

Menanggapi apresiasi dari

KONI DIY tersebut, Nurha-

yati selaku orang tua Liontin

mengaku sangat senang dan

apresiasi ini menjadi penye-

mangat bagi anaknya untuk

bisa lebih berperstasi. "Ke-

marin baru saja meraih 1

emas dan 2 perak di Kejur-

nas. Dari hasil itu, pelatih

nasional juga sudah melirik-

nya untuk bisa kembali ke

Pelatnas," katanya.

Sedangkan Arthur Vadel

Krisma mengaku bangga

atas perhatian yang diberi-

kan KONI DIY atas pres-

tasinya memperkuat Tim-

nas di FIBAAsia U-16 lalu.

Ke depan dirinya siap un-

tuk mewujudkan keingi-

nan Ketum KONI DIY agar

tim basket DIY  lolos PON.

(Hit)

KR-Istimewa

Ketum KONI DIY, Prof Dr H Djoko Pekik Irianto
MKes AIFO bersama atlet dan orang tua atlet usai
pemberian apresiasi.

YOGYA (KR) - Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) DIY
kembali mengapresiasi atlet-atlet potensialnya yang menorehkan
prestasi level nasional dan internasional. Ini bentuk dukungan nya-
ta selama persiapan menuju Pekan Olahraga Nasional (PON) XXI
Aceh-Sumut 2024.

SOLO (KR) - Sejumlah pengurus National Paralympic

Committee (NPC) DIY melakukan monitoring terahadap

paralimpian yang tengah melakukan persiapan akhir je-

lang tampil pada ASEAN Para Games (APG) XI di Solo,

30 Juli - 6 Agustus mendatang. Dengan menengok  latih-

an di Solo, diharapkan paralimpian DIY lebih termoti-

vasi.

Ketua Umum NPC DIY, Hariyanto melalui sambung-

an telepon, Rabu (20/7) menyampaikan, monitoring kepa-

da paralimpian DIY yang tergabung dalam program

Pemusatan Latihan Nasional (Pelatnas) APG di Solo ini

bagian dari bentuk dukungan terhadap para atletnya

agar bisa meraih hasil terbaik.

Dengan pelaksanaan APG yang tinggal beberapa hari,

Hariyanto meminta semua paralimpian asal DIY untuk

fokus menyiapkan diri. "Kami berharap semua par-

alimpian kita yang di Pelatnas bisa berlatih maksimal

agar besok bermain sebaik-baiknya, karena ini tinggal

menghitung hari," ujarnya.

Hariyanto meyakini, paralimpian asal DIY sudah sa-

ngat siap menghadapi APG. Salah satu alasannyha, par-

alimpan DIY yang berjumlah 13 orang sudah cukup lama

tergabung dalam program Pelatnas. "Persiapan untuk

APG ini sudah lama dilakukan, jadi kami yakin mereka

sudah semakin siap," tegasnya.

Adapun paralimpian asal DIY yang akan ambil bagian

di APG adalah:, Yulianto, Danu Kuswantoro (para bola

basket), Gayuh Satriyo (para catur), Kevin, Nurdin (para

tenis kursi roda), Heni (lawnball), Andi Santoso (goalball),

Dwi Hajiyanto, Sunarto (para tenis meja), Qonitah, Arya

Sadewa (para badminton), Tuwariyah (para panahan)

dan Sudartatik (bola voli duduk).

Dengan persiapan yang sudah panjang dan komitmen

semua paralimpian asal DIY yang sangat tinggi,

Hariyanto mendorong agar semua atlet bisa meraih

prestasi terbaik. "Kami mendorong semua paralimpian

untuk memberikan prestasi terbaik bagi Indonesia.

Kami juga berharap mereka bisa memberikan kebang-

gaan bagi DIY," ujarnya. (Hit)

JELANG APG XI DI SOLO

Paralimpian DIY Disemangati NPC

KR-Istimewa

Pengurus NPC DIY mengunjungi  paralimpiannya
yang mengikuti Pelatnas APG di Solo.

KR-Ant/Akbar Nugroho

Menpora Zainudin Amali (kiri) berjabat tangan de-
ngan Walikota Solo, Gibran Rakabuming Raka.

KERONCONG merupakan satu-satunya
genre musik yang digali dan diciptakan dari
masyarakat Indonesia. Konon ada yang me-
ngatakan musik ini cikal bakalnya dari
Portugis, namun terbantahkan ketika para pa-
kar musik, diantaranya Victor Ganap tidak
menemukan adanya keroncong di Portugis.
Hanya ditemukan alat musik gitar kecil
(ukulele) yang biasa digunakan dalam keron-
cong, ada di Portugis dikenal Cavaquinho.


